ABSTRAK
Fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan: apa sebab PT. Bumi
Lingga Pertiwi Gresik yang berbentuk PT. Di dalam pengelolaannya terdapat kemiripan dengan
syirkah ‘Inan?, bolehkah pengurus atau direksi meskipun sebagai anggota pemegang saham juga
sebagai pengelola padahal anggota pemegang saham lainnya tidak turut sebagai pengelola?, apakah
terdapat perbedaan cara pembagian keuntungan antara bentuk PT. Dengan bentuk Syirkah ‘Inan?.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah riset kepustakaan,
observasi, interview dan dokumenter. Sedangkan metode analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dan metode komparatif. Dari penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa di dalam pengelolaan model PT. Bumi Lingga Pertiwi Gresik direksi sebagai pengurus dan
dewan komisaris sebagai pengawas mereka adalah para anggota pemegang saham perseorangan.
Apabila ditarik kemiripa bentuknya dengan beberapa bentuk syirkah yang terdapat pada figih
muamalah maka di dalam pengelolaan modal berbentuk syirkah ‘Inan karena modal yang
dimasukkan oleh masing- masing anggota diperbolehkan berbeda atau sama besarnya. Salah
seorang anggota syirkah bertanggungjawab aatas nama syirkah. Sedangkan di dalam pembagian
keuntungan antara bentuk PT. Dengan bentuk syirkah ‘Inan adalah sama- sama memperbolehkan
pengurus atau pengawas sebagai anggota pemegang saham dan memperoleh lebih banyak

pembagian hasilnya daripada anggota pemegang saham yang tidak turut sebagai pengelola.
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